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ABSTRAK

Pertanggungjawaban karya seni awdio visual program instruksional
“BERNAPAS” ini bertujuan memberikan informasi kepada masyarakat serta
mengajarkan tata cara memaksimalkan fungsi napas disamping fungsi utamanya,
juga mempermudah masyarakat untuk belajar senam pernapasan dengan
menggunakan media televisi. Objek penciptaan karya seni ini adalah perguruan
beladiri pernapasan Wahyu Sejati. Perguruan beladiri pernapasan Wahyu Sejati
adalah perguruan beladiri dengan memanfaatkan napas sebagai unsure utamanya
untuk dimaksimalkan fungsinya untuk berbagai kebutuhan dalam kehidupan,
salah satunya adalah untuk menjaga kesehatan tubuh. Dengan menguasai jurus-
jurus pernapasan maka memberikan peluang bagi masyarakat untuk dapat
memecahkan permasalahan dalam kehidupan terutama dalam hal kesehatan. Karya
seni ini berbentuk program instruksional. Konsep visual penciptaan karya seni ini
dengan menggunakan animasi sebagai pendukung visual. Pendukung visual di sini
maksudnya adalah digunakan untuk memvisualkan gambar yang tidak dapat
divisualkan dengan teknis shooting live. Gambar dalam program instruksional ini
yang harus divisualkan dengan animasi adalah gambar organ tubuh manusia
bagian dalam yang bereaksi ketika seseorang melakukan senam pernapasan.
Dengan ditampilkannya gambar tersebut maka penonton akan memahami seperti
apa reaksi organ dalam ketika dia melakukan senam pernapasan, hal ini membuat
semakin mantapnya penonton untuk melakukan senam pernapasan.

Kata Kunci : Program Instruksional, Animasi, Senam Pernapasan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Napas adalah sesuatu yang sangat pokok dalam kehidupan bagi setiap
makhluk hidup khususnya manusia. Bernapas adalah suatu proses untuk
menghisap oksigen atau O2 yang dibutuhkan oleh tubuh dan melepas karbon
dioksida atau CO2. Fungsi napas tidak hanya sebatas itu saja, banyak sekali fungsi
napas jika seseorang mau dan tahu cara untuk memaksimalkan fungsi napas.
Napas bisa dimaksimalkan fungsinya antara lain untuk beladiri, untuk pertunjukan
dan yang paling penting adalah untuk kesehatan baik untuk kesehatan diri sendiri
maupun untuk pengobatan bagi orang lain.

Kesehatan erat kaitannya dengan setiap kehidupan manusia, dari ujung
rambut sampai ujung kaki yang terdapat dalam sebuah sistem metabolisme tubuh.
Keadaan yang sehat dibutuhkan agar setiap organ dapat berjalan sesuai dengan
fungsinya, jika salah satu fungsi itu tidak berjalan dengan baik maka disitulah
seseorang akan mengalami gangguan kesehatan atau sakit, untuk itu maka setiap
manusia sudah seharusnya menjaga kesehatan tubuhnya dengan pola hidup yang
baik mulai dari menjaga makanan yang dikonsumsi sampai melakukan olah raga.

Kesehatan juga sangat erat kaitannya dengan masyarakat lanjut usia atau
lansia. Secara biologis penduduk lanjut usia adalah penduduk yang mengalami
proses penuaan secara terus menerus, yang ditandai dengan menurunnya daya
tahan fisik, yaitu semakin rentannya terhadap serangan penyakit yang dapat
menyebabkan kematian.(Pandji, 2012 : 2-3) Dengan demikian maka kondisi lansia
ini adalah kondisi yang paling lemah terhadap penyakit dibandingkan usia yang
lebih muda, hal ini terjadi bukan hanya karena fisik saja yang semakin melemah,
karena di usia lanjut ini kebanyakan orang semakin jarang melakukan olah raga
karena kondisi fisik yang kurang mendukung dan kurangnya pengetahuan bahwa
mereka beranggapan bahwa olah raga adalah suatu kegiatan yang memerlukan
banyak tenaga, fisik yang bagus, waktu yang banyak, dan tempat yang luas.
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Kondisi pemikiran yang demikian menjadikan masyarakat lanjut usia
semakin enggan melakukan olahraga sehingga menjadikan fisiknya justru
semakin lemah. Sumber lain menyebutkan, penyakit utama yang menyerang
lansia ialah hipertensi, gagal jantung dan infark serta gangguan ritme jantung,
diabetes mellitus, gangguan fungsi ginjal dan hati bahkan disfungsi ereksi dan
prostat.(Pandji, 2012 : 25 ) Penyakit-penyakit tersebut dapat diantisipasi dengan
rutin melakukan olah raga olah pernapasan yang tidak harus memerlukan fisik
yang bagus, tenaga yang lebih, waktu yang lama, dan tempat yang luas juga biaya
yang mahal. Olahraga pernapasan ini bisa dilakukan setiap hari cukup dengan di
dalam ruang kamar tidur setiap bangun tidur pagi. Namun kenyataannya belum
banyak masyarakat yang mengenal jenis olah raga pernapasan ini, salah satu
faktornya adalah kurangnya informasi yang sampai kepada mereka.

Penyampaian informasi olah raga pernapasan dan kesehatan akan tepat
sasaran dan menyebar secara luas membutuhkan media penyampaian yang tepat.
Ketepatan dalam pemilihan media juga diharapkan supaya masyarakat memahami
sekaligus mampu melakukan olah napas tersebut. Program instruksional dipilih
sebagai media penyampaian informasi mengenai olah raga pernapasan ini karena
program instruksional disamping memperkenalkan jenis olah raga pernapasan,
memberikan tips, juga sekaligus mengajarkan secara detail bagaimana cara
melakukan latihan olah raga pernapasan ini, sehingga ketika penonton melihat
program ini sekaligus akan tahu caranya dan mampu untuk melakukannya.

Informasi olah raga pernapasan dan kesehatan dalam format Instruksional
dikemas dalam rancangan sebuah program bernama Bernapas (Berolahraga
dengan napas). Program ini menyajikan informasi penting dan menarik dari
dunia olah raga pernapasan yang mengacu pada disiplin ilmu dari perguruan
Wahyu Sejati, yaitu sebuah perguruan beladiri seni pernapasan dimana dalam olah
raga jenis ini napas menjadi elemen pokok yang akan dimaksimalkan fungsinya
untuk kesehatan. Keunggulan penggunaan program instruksional “BERNAPAS”
ada pada objek yaitu olah raga pernapasan yang bertujuan untuk mengenalkan dan
mengajarkan olah raga tersebut serta memberi penjelasan pengetahuan kepada

masyarakat mengenai fungsi dan pentingnya olah raga pernapasan. Program
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instruksional Bernapas ini akan memberikan pengetahuan serta menjelaskan
beberapa gerakan dalam melakukan senam pernapasan dengan tema pengolahan
napas, terutama pada proses latihan yang akan berbeda-beda pembahasannya
setiap episodenya. Program ini akan dikemas secara menarik agar penonton dapat
menikmati dan termotivasi dengan melihat video instruksional tersebut dan dapat
mempraktekan materi yang sudah di ajarkan dengan baik.

Program instruksional Bernapas dipilih karena dengan program instruksional
ini penonton tidak hanya mendengarkan atau menyaksikan orang yang
memberikan tips-tips seperti pada jenis program yang lain seperti yang sudah ada
di televisi sekarang ini seperti contohnya herbal life (ANTV), genre program dari
dinas kesehatan (MNC TV), sehat bersama inaco (MNC TV), husada (Jogja TV),
dokter kita (Jogja TV) dan beberapa program olah raga dan kesehatan yang lain
dengan format talk show dimana penonton hanya pasif mendengarkan dari
pengalaman dan pengetahuan orang lain, berbeda pada program instruksional
Bernapas ini penonton akan langsung diajarkan bagaimana cara berolahraga olah
pernapasan sekaligus akan dijelaskan fungsi dari setiap gerakan bagi tubuh yang
melakukan, yang akan divisualkan dengan menggunakan animasi untuk
menggambarkan organ dalam tubuh dan fungsi napas ketika melakukan senam
olah pernapasan, sehingga setelah menonton penonton akan mampu melakukan
mempraktekan apa yang sudah diajarkan dan juga memahami fungsi setiap
gerakan yang dilakukan.

Di masa sekarang ini hampir seluruh rumah yang ada di Indonesia setidaknya
memiliki satu pesawat televisi. Televisi adalah media yang sangat digemari
masyarakat. Televisi dapat mempengaruhi sifat, tingkah laku, dan pola pikir para

penonton. Televisi memiliki empat fungsi yaitu :

sebagai media berita atau penerangan,
sebagai media pendidikan,

sebagai media hiburan,

g B B -

sebagai media promosi.
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Efektivitas menjalankan fungsinya, di depan rapat staf Mentri Penerangan
Republik Indonesia, Dr Jack Lyle, Director of Communication Institute The West
Center menyatakan sebagai berikut :

Television provides us with a “window to the world”. What we see
through that window helps create what Walter Lippman many years
ago called “the picture in our mind”. And it is these picture which
constitute an importance portion of an individual’s learning,
particulary with regard to people, places, situations which the4
individual has never personally met visited or experienced.( Subroto,
1995 :89)

Televisi untuk kita sebagai “jendela dunia” apa yang kita lihat melalui
jendela ini sangat membantu dalam mengembangkan daya kreasi kita, hal ini
seperti diungkapkan oleh Walter Lippman beberapa tahun yang lalu, bahwa
dalam pikiran kita ada semacam ilustrasi gambar, dan gambar-gambar ini
merupakan sesuatu yang penting dalam hubungannya dengan proses belajar,
terutama sekali yang berkenaan dengan orang, tempat, dan situasi yang tidak
setiap orang pernah  ketemu, mengunjungi, atau telah mempunyai
pengalaman.(Subroto, 1995 : 89 )

Hal di atas menyebabkan setiap kali melihat televisi pasti ada hal baru yang
didapat. Televisi dapat member pengalaman baru sesuai pengalaman yang telah
dimiliki sebelumnya. Sifat televisi yang seperti ini sangat baik dimanfaatkan
untuk merencanakan program siar pendidikan Oemar Hamalik dalam Darwanto
juga berpendapat bahwa televisi dapat membantu memecahkan masalah-masalah
pendidikan yang ada.( Subroto, 1995 : 89 ) Dapat dimanfaatkannya penggunaan
berbagai alat audio visual, dimana media masa yang lain tidak memungkinkan.
Televisi juga mampu meningkatkan kemampuan belajar, bukan saja untuk anak-
anak melainkan juga untuk semua usia. Berdasarkan fungsi televisi sebagai media
pendidikan dan besarnya pengaruh televisi terhadap penonton, televisi merupakan
alat pembelajaran yang sangat efekitif.

Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas maka karya program
instruksional Bernapas penting untuk diproduksi dan dikonsumsi masyarakat luas
atas dasar pentingnya pengetahuan tentang fungsi napas disamping fungsi
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utamanya khususnya untuk kesehatan karena kesehatan merupakan kebutuhan
pokok setiap manusia sehingga program instruksional ini akan diproduksi dan
ditayangkan pada stasiun televisi. Bernapas adalah program instruksional olah
raga pernapasan yang mengacu kepada disiplin ilmu pernapasan dari perguruan
Wahyu Sejati yang merupakan perguruan beladiri seni pernapasan yang berpusat
di daerah yaitu Yogyakarta, untuk itu program Bernapas ini akan ditayangkan
pada televisi lokal Jogja TV yang memiliki jangkauan siar di wilayah Yogyakarta

dan sekitarnya.

B. Ide Penciptaan

Napas sangat melekat pada diri setiap makhluk hidup dari lahir sampai mati
nanti, khususnya pada diri manusia. Setiap orang mengenal napas sebagai hal
yang sangat dekat dan sangat penting bagi kehidupan dimana ketika bernapas
adalah proses menghisap oksigen yang sangat dibutuhkan oleh tubuh dalam
proses metabolisme organ dalam tubuh, dan membuang karbondioksida yang
merupakan sisa-sisa pembakaran yang terjadi di dalam tubuh. Sayangnya belum
semua orang tau bahwa napas dapat lebih dimaksimalkan lagi manfaatnya lebih
dari sekedar itu. Banyak sekali fungsi napas ketika penggunaan napas tersebut
dimaksimalkan dengan cara yang tepat antara lain untuk beladiri, untuk
pertunjukan dan yang paling penting adalah untuk kesehatan baik untuk diri
sendiri maupun untuk pengobatan bagi orang lain. Ketidak tahuan masyarakat
tentang fungsi napas di samping fungsi utamanya itulah yang menjadi awal ide
penciptaan karya instruksional.

Episode pertama program instruksional ini yang akan diproduksi adalah
pemanfaatan napas untuk kesehatan diri mengingat pentingnya kesehatan bagi
kehidupan terutama pada kaum lanjut usia dimana pada usia tersebut sangat rentan
terhadap penyakit karena kondisi fisik yang semakin lemah dan jarangnya
melakukan aktivitas atau olah raga.
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C. Tujuan Penciptaan

Tujuan

1. Mengajarkan pada penonton bagaimana memaksimalkan napas dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Memberi informasi penting dan menarik yang berhubungan dengan kesehatan
manusia.

3. Menciptakan sebuah program instruksional yang komunikatif dan efektif dalam
penyampaian pesan pembelajaran kepada penonton tentang seputar tata cara
pemaksimalan fungsi pernapasan,

Manfaat

1. Menambah pengetahuan masyarakat bagaimana memaksimalkan napas dan
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Sebagai referensi penonton dalam melakukan olahraga.

D. Tinjauan Karya
a. Saat Belajar Memahami Gempa

Saat Belajar memahami Gempa adalah program instruksional karya Gregoriu
Arya Dhipayana, adalah karya instruksional yang mengajarkan kepada siswa bisu
tuli tentang bagaimana menghadapi gempa.

Menyebabkan
Gelombang Gempa

oy .

//ﬂ‘;r Ay

{ 'Bagaimana caranya menyelamatkan diri =
waktu terjadi gempa

1A A T R e R R S S P B e 1] 2

a b

Capture 1. 1 Potongan gambar animasi dan adegan program saat belajar memahami gempa
Penyisipan gambar animasi dalam karya ini digunakan sebagai penjelas

proses terjadinya gempa dimana informasi tersebut tidak bisa divisualkan melalui

gambar nyata. Pemanfaatan gambar animasi sebagai pendukung visual pada
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karya Saat Belajar Memahami Gempa tersebut merupakan kesamaan antara karya
ini dengan karya yang akan diproduksi nanti, perbedaan pada kedua karya ini
adalah pada fungsi animasi pada karya greg arya ini digunakan untuk
memvisualkan kondisi lapisan bumi saat terjadi gempa, sedangkan pada karya
«Bernapas” akan digunakan sebagai visualisasi dari organ dalam tubuh manusia,
perbedaan kedua adalah pada karya ini menggunakan unsur naratif dalam
penyampaiannya sedangkan karya Bernapas nanti langsung pada praktek atau
dengan metode demonstrasi.
b. Bass Lesson

Bass lesson adalah program instruksional karya Gandhi Firmansyah. Bass
lesson adalah sebuah karya instruksional yang menjelaskan tentang macam-

macam teknik bermain bas.

Capture 1.2 Potongan gambar bumper dan adegan pada program Bass Lesson

Bentuk program instruksional adalah kesamaan dari kedua karya ini,
Perbedaan pada Bass Lesson dan karya Bernapas yang akan dibuat nanti adalah
pada Bass Lesson ini hanya diperankan oleh seorang pemain bass yang seolah
mengajarkan pada penonton, sedangkan pada karya Bernapas nanti adalah seorang
pelatih bersama siswa-siswa yang langsung latihan bersama memperagakan dan
mengajarkan kepada penonton.
¢. Yoga 4 Partners

Yoga 4 Partners adalah video instruksional karya Tom Henri. Yoga 4
Partners adalah karya instruksional yang menjelaskan tentang tata cara melakukan

yoga.
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Capture 1.3. Potongan bumper dan adegan pada karya Yoga 4 Partners

Karya Yoga 4 Partners ini menggunakan suara narasi sebagai penjelas
visual, penggunaan narasi semacam ini juga akan digunakan dalam karya
instruksional yang akan diproduksi nanti sebagai pengantar suara saat opening.
Perbedaannya pada karya ini narasi digunakan dari awal hingga akhir, sedangkan
pada karya yang akan dibuat nanti narasi hanya digunakan pada saat VT opening

saja.
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Capiure 1.4, Potongan adegan pada karya Yoga 4 Partners

Karya Yoga 4 Partners ini juga menggunakan konsep artistik shor on
location dimana menggunakan se/ yang telah tersedia, gambar juga
memperlihatkan setiap detail gerakan dengan menggunakan straight on angle
dimana gambar terlihat lurus sejajar dengan mata penonton dan menggunakan
pencahayaan high key . Konsep artistik dan videografi ini adalah kesamaan dari
karya ini dan karya bernapas yang akan diproduksi, yang menjadi perbedaan
adalah shot on location pada program bernapas nanti akan menggunakan lokasi

yang lebih luas yang bisa menampung enam orang yang terdiri dari satu instruktur

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



dan lima peserta dengan tidak mengesampingkan nilai artistik lokasi tersebut.
Kemudian ketika memperlihatkan detail gambar setiap gerakan pada karya
bernapas nanti akan dilihatkan dari beberapa sudut pandang tidak hanya satu sudut
pandang saja seperti yang ada pada karya Yoga 4 Partners.
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